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Abstract
This study aims to explore the use of digital technology and social media in an effort to

revitalize the Mandailing language in Elementary Schools. Mandailing, which is one of the regional
languages   in Indonesia, faces serious challenges in terms of preservation, especially among the
younger generation. In this context, digital technology and social media are considered to have the
potential to introduce and strengthen the use of Mandailing among students. This study uses a
qualitative approach with a case study method in several Elementary Schools located in areas with a
Mandailing-speaking population. Data were collected through various techniques such as direct
observation, conducting interviews, and analyzing social media posts used by schools to introduce
and teach Mandailing. The findings suggest that utilizing social media as a tool for communication and
education can improve students' understanding of the importance of preserving the Mandailing
language, while also fostering opportunities for them to engage in conversations in the regional
language. Digital technology allows for the development of more engaging and visually appealing
teaching materials, thereby enhancing the Mandailing language learning experience. Based on these
findings, it is recommended that the use of digital technology and social media be expanded in efforts
to revitalize the Mandailing language in Elementary Schools, by involving all education stakeholders,
including teachers, parents, and the community.

Keywords: Language revitalization, Mandailing language, Digital technology, Social media,
Elementary School, Language preservation, Education, Young generation, Language learning,
Interactive teaching.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan teknologi digital dan media sosial

dalam upaya revitalisasi bahasa Mandailing di lingkungan Sekolah Dasar. Bahasa Mandailing, yang
merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia, menghadapi tantangan serius dalam hal
pelestarian, terutama di kalangan generasi muda. Dalam konteks ini, teknologi digital dan media
sosial dianggap memiliki potensi untuk memperkenalkan dan memperkuat penggunaan bahasa
Mandailing di kalangan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus di beberapa Sekolah Dasar yang berada di daerah dengan populasi penutur bahasa Mandailing.
Data dikumpulkan melalui berbagai teknik seperti mengamati secara langsung, melakukan
wawancara, dan menganalisis posting media sosial yang digunakan oleh sekolah untuk
memperkenalkan dan mengajar Mandailing. Temuan menunjukkan bahwa memanfaatkan media
sosial bermanfaat.sebagai alat untuk komunikasi dan pendidikan dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang pentingnya melestarikan bahasa Mandailing, sementara juga menumbuhkan peluang
bagi mereka untuk terlibat dalam percakapan dalam bahasa regional.Teknologi digital memungkinkan
pengembangan bahan pengajaran yang lebih menarik dan menarik secara visual, sehingga
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meningkatkan pengalaman belajar bahasa Mandailing.Berdasarkan temuan ini, disarankan agar
penggunaan teknologi digital dan media sosial diperluas dalam upaya revitalisasi bahasa Mandailing
di Sekolah Dasar, dengan melibatkan seluruh stakeholder pendidikan, termasuk guru, orang tua, dan
masyarakat.

Kata Kunci :Revitalisasi bahasa, Bahasa Mandailing, Teknologi digital, Media sosial, Sekolah Dasar,
Pelestarian bahasa, Pendidikan, Generasi muda, Pembelajaran bahasa, Pengajaran interaktif.

PENDAHULUAN

Bahasa daerah memiliki peran yang sangat penting dalam melestarikan identitas
budaya sebuah komunitas. Salah satu bahasa daerah yang memiliki kekayaan budaya yang
signifikan adalah Bahasa Mandailing, yang digunakan oleh masyarakat Mandailing di
Sumatera Utara. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan globalisasi, Bahasa
Mandailing menghadapi ancaman kepunahan. Hal ini terjadi karena semakin sedikitnya
generasi muda yang menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan dominasi
bahasa Indonesia dan bahasa internasional yang semakin meluas. Tanpa upaya revitalisasi
yang tepat, Bahasa Mandailing berisiko hilang seiring waktu (Siregar, 2022: 25).

Salah satu cara untuk melakukan revitalisasi bahasa daerah, termasuk Bahasa
Mandailing, adalah dengan memanfaatkan teknologi digital dan media sosial. Teknologi
digital, yang saat ini sudah meresap ke berbagai aspek kehidupan, memiliki potensi besar
dalam pendidikan bahasa daerah. Menurut Rahmawati (2021: 103), pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif.
Teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi, dan game edukasi mampu membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan minat siswa
untuk belajar bahasa daerah.

Media sosial juga memainkan peran penting dalam pembelajaran bahasa daerah.
Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok telah menjadi alat yang efektif untuk
menyebarkan informasi secara cepat dan luas. Pratama (2023: 58) menekankan bahwa
media sosial memungkinkan generasi muda untuk lebih terhubung dengan budaya mereka,
termasuk melalui konten yang berfokus pada bahasa daerah. Melalui media sosial, Bahasa
Mandailing dapat diperkenalkan kepada siswa dengan cara yang lebih modern dan mudah
diakses, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam menggunakan bahasa
tersebut.
Suyanto (2020: 45) menjelaskan bahwa media sosial juga dapat memperluas ruang lingkup
pembelajaran bahasa. Dengan menggunakan platform seperti WhatsApp atau Telegram,
guru dan siswa dapat berkomunikasi dan berbagi materi pembelajaran di luar kelas. Ini
memungkinkan siswa untuk terus berlatih menggunakan Bahasa Mandailing dalam interaksi
sehari-hari mereka, baik dalam dunia maya maupun dunia nyata. Hal ini sejalan dengan
temuan Gultom (2023: 77), yang menambahkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang
tua melalui media sosial sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
penggunaan bahasa daerah.
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Menurut Yuliana dan Fatmawati (2022: 88), pembelajaran interaktif berbasis teknologi juga
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar Bahasa Mandailing. Dengan menggunakan
metode yang lebih modern dan interaktif, siswa cenderung merasa lebih tertarik untuk
mempelajari bahasa daerah mereka. Hal ini juga mendukung penelitian oleh Iskandar (2021:
115), yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan fleksibilitas dalam
pembelajaran, memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan
di mana saja melalui perangkat yang mereka miliki.
Selain itu, teknologi digital juga memungkinkan pembuatan materi pembelajaran yang lebih
menarik secara visual. Video, animasi, dan gambar dapat membantu siswa memahami
kosakata dan tata bahasa dengan cara yang lebih menarik. Suyanto (2020: 53)
menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat membuat siswa lebih mudah
memahami dan mengingat materi bahasa daerah, karena mereka bisa melihat langsung
aplikasi bahasa tersebut dalam konteks budaya yang relevan.
Siregar (2022: 30) mengemukakan bahwa aplikasi berbasis teknologi dapat digunakan untuk
mengajarkan bahasa daerah dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif. Misalnya,
aplikasi yang menawarkan latihan-latihan berbasis permainan atau kuis dapat membantu
siswa meningkatkan kemampuan berbahasa mereka dengan cara yang tidak membosankan.
Ini adalah salah satu cara yang efektif untuk memperkenalkan Bahasa Mandailing kepada
siswa di sekolah dasar.
Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dan
media sosial dapat dimanfaatkan dalam upaya revitalisasi Bahasa Mandailing di lingkungan
Sekolah Dasar. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini
akan menggali bagaimana pemanfaatan media sosial dan teknologi digital dapat
memperkenalkan Bahasa Mandailing kepada siswa, serta tantangan dan peluang yang ada
dalam proses revitalisasi tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Revitalisasi Bahasa Daerah

Revitalisasi bahasa adalah proses yang bertujuan untuk menghidupkan kembali atau
mempertahankan penggunaan bahasa yang terancam punah. Bahasa Mandailing, sebagai
salah satu bahasa daerah yang semakin terpinggirkan, membutuhkan upaya revitalisasi agar
tidak hilang dari peredaran. Fishman (2021: 82) menjelaskan bahwa revitalisasi bahasa tidak
hanya dapat dilakukan melalui pengajaran formal, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif
dari masyarakat, termasuk keluarga dan generasi muda, dalam penggunaan bahasa
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu strategi revitalisasi yang penting adalah
dengan mengintegrasikan bahasa daerah dalam pendidikan, sehingga siswa tidak hanya
mempelajari bahasa tetapi juga menggunakannya dalam percakapan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian oleh Gultom (2022: 15), salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mendukung revitalisasi Bahasa Mandailing adalah dengan memanfaatkan
teknologi, khususnya platform digital yang digunakan oleh generasi muda. Platform digital
menawarkan berbagai metode yang dapat mempermudah pembelajaran bahasa daerah
dengan cara yang lebih menyenangkan dan relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena
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itu, teknologi berperan penting dalam menjaga kelangsungan bahasa daerah di kalangan
generasi muda.

Peran Teknologi Digital Dalam Pembelajaran Bahasa Daerah

Teknologi digital menawarkan berbagai manfaat dalam pembelajaran bahasa daerah.
Dengan teknologi, pembelajaran dapat dilakukan lebih interaktif dan menarik, sehingga
siswa tidak merasa bosan dan lebih mudah menyerap materi pelajaran. Menurut Rahmawati
(2023: 104), penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar di luar jam sekolah dengan cara yang lebih fleksibel. Teknologi
memungkinkan pembelajaran bahasa daerah dilakukan melalui video, game edukasi, dan
berbagai aplikasi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberi kesempatan
bagi siswa untuk belajar mandiri.

Selain itu, Iskandar (2021: 129) mengungkapkan bahwa teknologi digital seperti
aplikasi pembelajaran dan platform video dapat membuat pembelajaran bahasa daerah
menjadi lebih menarik. Penggunaan video tutorial dan aplikasi pembelajaran berbasis game
juga mempermudah siswa memahami kosakata dan tata bahasa secara lebih
menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan berbahasa mereka.
Teknologi digital juga memperkenalkan pembelajaran yang lebih visual, yang sangat efektif
untuk siswa yang belajar dengan cara visual.

Media Sosial Dalam Pelestarian Bahasa Daerah

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi
generasi muda. Pemanfaatan media sosial untuk pembelajaran bahasa daerah, termasuk
Bahasa Mandailing, dapat menjadi alat yang sangat efektif. Pratama (2024: 53) menjelaskan
bahwa media sosial memungkinkan interaksi yang lebih dinamis dan langsung dengan
berbagai macam konten, termasuk yang berbasis bahasa daerah. Dalam konteks Bahasa
Mandailing, sekolah dapat memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan konten edukasi
berupa video pembelajaran, cerita pendek, atau tantangan bahasa yang melibatkan siswa
secara langsung.

Menurut penelitian oleh Suyanto (2020: 67), penggunaan platform media sosial
seperti Instagram, YouTube, dan TikTok dapat menjadi media yang tepat untuk
memperkenalkan Bahasa Mandailing kepada generasi muda. Melalui media sosial, siswa
dapat berinteraksi dengan konten bahasa daerah yang disajikan dengan cara yang lebih
menarik, seperti video singkat, gambar, dan tantangan bahasa yang mengajak siswa
berbicara dalam Bahasa Mandailing. Ini bukan hanya membantu memperkenalkan bahasa
tersebut tetapi juga membangun kebiasaan berbahasa Mandailing secara tidak langsung.
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Pembelajaran Bahasa Yang Interaktif Dan Menarik

Pembelajaran interaktif berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk belajar secara
aktif, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa mereka. Yuliana
dan Fatmawati (2022: 89) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa daerah yang dilakukan
secara interaktif melalui aplikasi edukasi atau media sosial dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, karena mereka tidak hanya mendengarkan atau membaca tetapi juga
berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran.

Menurut penelitian oleh Pratama (2023: 58), metode pembelajaran yang
menggabungkan teknologi dan interaksi langsung dapat membuat siswa lebih terlibat dan
termotivasi. Pembelajaran yang dilakukan melalui aplikasi yang menyediakan kuis bahasa,
video interaktif, atau permainan edukasi dapat membantu siswa untuk belajar dengan cara
yang lebih menyenangkan, sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap struktur
dan kosakata bahasa daerah.

Keterlibatan Generasi Muda Dalam Revitalisasi Bahasa Daerah

Generasi muda memiliki peran penting dalam upaya pelestarian bahasa daerah.
Tanpa keterlibatan mereka, bahasa daerah berisiko punah. Menurut Siregar (2023: 45),
generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital dan media sosial dapat menjadi
agen perubahan dalam revitalisasi bahasa daerah, termasuk Bahasa Mandailing. Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran bahasa
daerah agar lebih menarik bagi siswa yang sudah terbiasa dengan dunia digital.

Gultom (2022: 27) juga menekankan bahwa generasi muda, melalui penggunaan
media sosial dan aplikasi berbasis teknologi, dapat membantu menyebarkan dan
melestarikan Bahasa Mandailing. Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
bahasa yang dikembangkan oleh sekolah, seperti membuat video berbicara dalam Bahasa
Mandailing, menyebarkan cerita rakyat dalam bahasa tersebut, atau mengikuti tantangan
bahasa di media sosial. Partisipasi aktif siswa ini tidak hanya memperkenalkan bahasa
daerah, tetapi juga memperkuat rasa bangga mereka terhadap bahasa dan budaya mereka
sendiri.

Strategi Pembelajaran Bahasa Dengan Teknologi Dan Media Sosial

Salah satu strategi efektif untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
bahasa daerah adalah dengan menggunakan aplikasi berbasis game dan media sosial.
Menurut Yuliana dan Fatmawati (2022: 91), strategi ini tidak hanya membuat pembelajaran
lebih menyenangkan tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan bahasa siswa secara
signifikan. Dengan aplikasi game edukasi, siswa dapat belajar Bahasa Mandailing sambil
bermain, yang dapat meningkatkan daya ingat mereka terhadap kosakata dan struktur
kalimat.
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Selain itu, Suyanto (2020: 70) mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial
sebagai alat pembelajaran memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi bahasa
dalam cara yang lebih kontekstual. Misalnya, melalui diskusi atau percakapan di grup media
sosial yang dikhususkan untuk belajar Bahasa Mandailing, siswa dapat berlatih berbicara
dan menulis dengan cara yang lebih alami.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk

mengeksplorasi pemanfaatan teknologi digital dan media sosial dalam revitalisasi Bahasa
Mandailing di lingkungan Sekolah Dasar. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan orang tua, serta analisis dokumen, seperti
materi pembelajaran dan posting media sosial yang terkait dengan Bahasa Mandailing.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari data yang terkumpul. Validitas dan keandalan data dijamin melalui
triangulasi dan member checking, sementara etika penelitian dijunjung tinggi dengan
memastikan bahwa semua responden diberikan penjelasan tentang tujuan penelitian dan
diberi persetujuan tertulis untuk berpartisipasi. Metodologi ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi dan media sosial dapat
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan pelestarian Bahasa Mandailing di
kalangan generasi muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penggunaan Teknologi Digital dalam Pembelajaran Bahasa Mandailing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran
bahasa, video pembelajaran, dan permainan edukatif, digunakan oleh beberapa Sekolah
Dasar untuk memperkenalkan dan memperkuat pembelajaran Bahasa Mandailing. Guru-
guru di sekolah-sekolah tersebut memanfaatkan berbagai platform digital, seperti YouTube,
Google Classroom, dan aplikasi pembelajaran lainnya, untuk menyampaikan materi Bahasa
Mandailing secara interaktif dan menarik. Hal ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan
oleh Martin et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa dan mempermudah pemahaman materi
(Martin et al., 2021: 112).

Menurut hasil wawancara dengan guru, pemanfaatan teknologi digital di kelas
memungkinkan mereka untuk menyampaikan materi dalam format yang lebih variatif, seperti
video dan infografis, yang membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. Sebagai contoh, guru
menggunakan video yang menunjukkan percakapan dalam Bahasa Mandailing dan
mengajak siswa untuk menirukan dialog tersebut, sehingga mereka tidak hanya belajar teori
tetapi juga bisa berlatih secara praktis. Hal ini mendukung pernyataan Zhang (2020: 89)
yang menegaskan bahwa visualisasi dan media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran bahasa.
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2. Peran Media Sosial dalam Pembelajaran dan Pelestarian Bahasa Mandailing

Selain teknologi digital, media sosial juga memainkan peran penting dalam
revitalisasi Bahasa Mandailing di sekolah dasar. Sekolah-sekolah tersebut memanfaatkan
media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp untuk memperkenalkan dan
mengajar Bahasa Mandailing kepada siswa dan orang tua. Berdasarkan hasil observasi,
banyak sekolah yang membuat postingan berupa kuis bahasa, tantangan berbicara dalam
Bahasa Mandailing, serta video yang mengajarkan kosakata dan ungkapan dalam Bahasa
Mandailing.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih tertarik dan
merasa lebih termotivasi untuk belajar Bahasa Mandailing melalui media sosial karena bisa
berinteraksi dengan teman-teman mereka secara langsung. Siswa mengungkapkan bahwa
mereka sering berdiskusi dan berbagi materi bahasa melalui grup WhatsApp atau
berpartisipasi dalam tantangan bahasa di Instagram yang diselenggarakan oleh sekolah. Hal
ini memperkuat pernyataan oleh Hwang & Chen (2021: 157) yang menekankan bahwa
media sosial dapat menciptakan komunitas belajar yang menyenangkan dan interaktif, yang
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelestarian bahasa daerah.

Orang tua juga menunjukkan dukungannya melalui media sosial dengan
membagikan konten yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Mandailing di rumah.
Sebagai contoh, mereka sering berbagi video anak mereka yang sedang berbicara dalam
Bahasa Mandailing di platform seperti Facebook, yang memotivasi siswa untuk lebih sering
berlatih di rumah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020: 204),
yang menyatakan bahwa partisipasi orang tua dalam media sosial dapat memperkuat
pembelajaran bahasa di luar sekolah.

3. Tantangan dalam Pemanfaatan Teknologi Digital dan Media Sosial

Meskipun pemanfaatan teknologi digital dan media sosial memberikan banyak
manfaat, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapannya di
sekolah dasar. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi.
Beberapa sekolah mengalami kesulitan dalam menyediakan perangkat yang memadai,
seperti laptop atau tablet, yang dibutuhkan untuk mengakses aplikasi pembelajaran dan
media sosial. Hal ini sejalan dengan temuan dari Prasetyo (2020: 45), yang menyebutkan
bahwa salah satu hambatan dalam pemanfaatan teknologi di sekolah-sekolah Indonesia
adalah keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap perangkat digital.

Selain itu, tidak semua orang tua memiliki keterampilan teknologi yang cukup untuk
mendukung pembelajaran anak-anak mereka menggunakan media sosial atau aplikasi
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pembelajaran. Wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa beberapa dari mereka
merasa kesulitan untuk memantau dan membantu anak mereka dalam menggunakan
aplikasi atau media sosial untuk belajar Bahasa Mandailing. Hal ini menunjukkan perlunya
pelatihan untuk orang tua agar mereka bisa lebih terlibat dalam proses pembelajaran digital
anak-anak mereka, sebagaimana dijelaskan oleh Syafii & Yulia (2021: 200), yang
menyarankan perlunya penguatan kapasitas orang tua dalam mendukung pembelajaran
berbasis teknologi.

4. Dampak Pemanfaatan Teknologi Digital dan Media Sosial terhadap
Pembelajaran Bahasa Mandailing

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi digital dan media sosial memberikan
dampak positif terhadap pembelajaran Bahasa Mandailing. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, siswa menunjukkan peningkatan dalam penguasaan kosakata dan kemampuan
berbicara dalam Bahasa Mandailing setelah terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis
teknologi. Selain itu, mereka juga menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan Bahasa
Mandailing dalam percakapan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.

Sebagai contoh, salah satu guru melaporkan bahwa setelah menggunakan video dan
aplikasi pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dalam mengajarkan teman-temannya
Bahasa Mandailing. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat membantu
siswa tidak hanya belajar tetapi juga mengajarkan kembali apa yang mereka pelajari, yang
mendukung teori Vygotsky (2020: 112) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
melibatkan interaksi sosial dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan bahasa.

Selain itu, media sosial memungkinkan siswa untuk berbagi dan berinteraksi dalam
Bahasa Mandailing dengan cara yang menyenangkan dan tidak formal. Hal ini mengurangi
kesan pembelajaran bahasa yang kaku dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berlatih secara lebih santai namun tetap edukatif. Hal ini konsisten dengan pandangan oleh
Hwang & Chen (2021: 160), yang menekankan bahwa media sosial menciptakan platform
bagi pembelajaran informal yang mendukung pelestarian bahasa daerah.

5. Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut

Berdasarkan temuan-temuan di atas, disarankan agar pemanfaatan teknologi digital
dan media sosial dalam pembelajaran Bahasa Mandailing diperluas dan didukung oleh
peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah dasar. Sekolah-sekolah perlu
menyediakan perangkat yang memadai untuk memastikan bahwa seluruh siswa dapat
mengakses materi pembelajaran digital. Selain itu, perlu ada pelatihan untuk guru dan orang
tua dalam menggunakan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran Bahasa
Mandailing di luar kelas.

Penting juga untuk mendorong kerjasama antara sekolah, orang tua, dan komunitas
dalam memperkenalkan dan memperkuat penggunaan Bahasa Mandailing melalui media
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sosial. Dengan dukungan yang kuat dari semua pihak, revitalisasi Bahasa Mandailing dapat
tercapai dengan lebih efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital dan media sosial memiliki potensi
besar dalam upaya revitalisasi Bahasa Mandailing di lingkungan Sekolah Dasar.
Penggunaan aplikasi pembelajaran, video pembelajaran, permainan edukatif, serta platform
media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp telah terbukti efektif dalam
memperkenalkan dan memperkuat penggunaan Bahasa Mandailing di kalangan siswa.
Melalui penggunaan teknologi, materi pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif,
yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelestarian bahasa tersebut.

Hasil penelitian juga menegaskan bahwa media sosial memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan Bahasa Mandailing dalam konteks yang lebih informal namun edukatif,
yang meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan bahasa daerah. Siswa
juga dapat lebih aktif berbagi materi dan berpartisipasi dalam tantangan bahasa yang
diadakan oleh sekolah, sehingga menciptakan komunitas belajar yang menyenangkan.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk
keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya keterampilan teknologi di kalangan orang
tua, yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, untuk
memperkuat upaya revitalisasi Bahasa Mandailing, perlu adanya peningkatan infrastruktur di
sekolah, pelatihan untuk guru dan orang tua, serta dukungan lebih besar dari seluruh pihak
terkait, termasuk masyarakat.

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi digital dan media sosial dapat menjadi
alat yang sangat efektif dalam memfasilitasi pembelajaran Bahasa Mandailing, dengan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara lebih fleksibel, menarik, dan
relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, disarankan agar upaya revitalisasi
Bahasa Mandailing melalui teknologi digital dan media sosial diperluas dan diperkuat untuk
mendukung pelestarian bahasa daerah yang lebih berkelanjutan di masa depan.
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